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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan  salah 

satu modal penting dalam pembangunan suatu bangsa, 

sehingga mutu dari SDM perlu mendapatkan perhatian 

khusus. Sumber Daya Manusia (SDM) kesehatan adalah 

komponen kunci untuk menggerakkan pembangunan 

kesehatan. SDM Kesehatan berperan meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang 

optimal. Isu SDM kesehatan menjadi semakin strategis 

sejalan dengan berlakunya Sistem Jaminan Sosial 

Nasional (SJSN) dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

dasar hidup yang layak, termasuk dengan penyediaan 

jaminan kesehatan bagi seluruh penduduk di Indonesia. 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sektor 

kesehatan merupakan aspek penting karena merupakan 

input dalam pelaksanaan program pelayanan kesehatan 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan status 

kesehatan masyarakat. Peranan SDM sebagai input juga 

sangat menentukan derajat kesehatan suatu bangsa, 

yang dapat dilihat dari indikator-indikator kesehatan.    

Dampak desentralisasi pada tenaga kesehatan 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kekuasaan yang akan 

ditransfer oleh pusat kepada daerah, bagaimana peran 

yang baru tersebut diformulasikan, kompetensi SDM 

yang tersedia di daerah, dan otoritas kesehatan pusat 

dengan departemen lain yang sangat mempengaruhi 

alokasi sumber daya kesehatan.  

SDM yang tidak dikelola dengan baik juga akan 

menjadi ancaman terbesar bagi pelaksanaan kebijakan, 
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 Abstrak 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode 

kepustakaan (library research), Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan 

menjadi serangkaian kegiatan yang berkenaan menggunakan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca serta mencatat serta mengolah bahan penelitian. Adapun isi 

materi yang disajikan adalah hubungan bagaimana kesehatan sangat berpengaruh 

dalam pertumbuh kembangan pendidikan. Status kesehatan merupakan salah satu 

faktor penting dalam sumber daya manusia, yang merupakan modal penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan, gaya hidup, lingkungan, dan kesehatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  adanya hubungan pada salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yaitu tingkat 

pendidikan, dengan status kesehatan disekitarnya. 
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Abstract 

The method used in this study uses a library research approach and method. Literature or 

literature studies can be interpreted as a series of activities related to using library data 

collection methods, reading and recording and processing research materials. The content 

of the material presented is related to how health is very influential in the growth and 

development of education. Health status is an important factor in human resources, which 

is an important capital in the development of a nation. The quality of human resources is 

influenced by several factors, such as level of education, lifestyle, environment and health. 

The purpose of this study was to determine the relationship between one of the important 

factors that affect the quality of human resources, namely the level of education, with the 

surrounding health status. 
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strategi, program dan prosedur apabila tidak dikelola 

dengan seksama. Desentralisasi sebagai kebijakan 

berniat untuk memperbaiki kinerja sistem dalam hal 

efisiensi, kualitas pelayanan, dan akuntabilitas. SDM 

sebagai operator dari sistem sudah diketahui sebagai 

kunci sukses dalam pelaksanaan desentralisasi. Namun 

dalam praktiknya, indikator keberhasilan manajemen 

SDM adalah sangat kompleks. 3 Hal ini bisa disebabkan 

oleh beberapa hal, di antaranya mengelola SDM berarti 

mengubah perilaku, dan perilaku adalah salah satu 

aspek individu yang paling sulit untuk diintervensi. 

Salah satu aspek penting yang memengaruhi SDM 

adalah tingkat kesehatan masyarakat, di mana status 

kesehatan memainkan peranan penting. Status 

kesehatan masyarakat dapat dipengaruhi oleh empat 

faktor yaitu: 

1. Pencapaian umur harapan hidup, angka kesakitan, 

angka kecacatan, atau angka kematian 

Apabila ditemukan Angka Harapan Hidup yang 

rendah di suatu daerah maka pemerintah harus 

mengadakan lebih banyak program pembangunan, 

kesehatan, pendidikan dan program sosial lainnya 

seperti kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan 

kalori, termasuk program pemberantasan 

kemiskinan pencapaian keikutsertaan dalam 

pelayanan kesehatan, pencapaian kepuasan internal, 

dan kepuasan eksternal 

2. Partisipasi dalam kehidupan sosial 

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan 

emosional orang-orang dalam situasi kelompok 

yang mendorong mereka untuk memberikan 

kontribusi kepada tujuan kelompok dan berbagai 

tanggung jawab pencapaian tujuan itu. Sama halnya 

dengan partisipasi sosial yang merupakan suatu 

proses keterlibatan orang secara sukarela dalam 

organisasi/kegiatan kemasyarakatan dimana ia 

melibatkan dirinya dengan beberapa jenis individu 

dan kegiatan yang dilakukan secara rutin. 

3. Pencapaian keikut sertaan dalam pelayanan 

kesehatan, pencapaian kepuasan internal, dan 

kepuasan eksternal.  

Kepuasan suatu unit kerja dalam instansi sebagai 

pelanggan dari unit kerja lainnya. Dengan kata lain 

dapat dikatakan bahwa seberapa baik kinerja suatu 

departemen sehingga mendukung/tidak mengham-

bat kinerja departemen lain yang pada akhirnya 

kinerja organisasi secara keseluruhan menjadi 

excellent. 

4. Lingkungan tempat tinggal.  

Secara keseluruhan kepadatan penduduk memiliki 

dampak terahadap kualitas hidup, yaitu semakin 

tinggi kepadatan penduduk maka semakin rendah 

kualitas hidupnnya ataupun sebaliknya. Semakin 

tinggi kepadatan penduduk akan menyebabkan 

semakin banyaknya problem masyarakat yang 

timbul sehingga menyebabkan terhambat atau sulit 

tercapai kesejahteraan dengan kualitas hidup yang 

tinggi.  

 Dalam suatu komunitas, keempat faktor 

pendukung tersebut mempunyai hubungan yang erat 

satu sama lain, dan tidak dapat dipisahkan dengan 

sumber daya alam, kepadatan penduduk, sistem 

budaya, dan keseimbangan lingkungan. Dalam penca-

paian peningkatan status kesehatan bukan hanya 

tanggung jawab dari Kementerian Kesehatan saja, 

tetapi merupakan pengintegrasian dari berbagai 

kementerian/institusi serta dukungan dari masyarakat 

sendiri untuk meningkatkan kesehatannya. Kelompok 

usia muda merupakan kelompok harapan bangsa di 

masa depan, baik sebagai insan maupun sebagai SDM 

yang berkualitas. Masa ini merupakan generasi pera-

lihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Bagi 

mereka, masa ini merupakan masa mencari jati diri 

untuk menghadapi kedewasaan.  

Menurut perkembangan intelektual, mereka 

telah mencapai perkembangan mental yang 

memungkinkan untuk berpikir dengan cara berpikir 

orang dewasa. Mereka tidak lagi terikat pada hal-hal 
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konkrit dan nyata semata. Mereka mulai mampu 

memahami realita, terutama yang berkaitan dengan 

aspek psikososiall (Kaplan DW, 1991). 

Menurut UU Nomor 10 Tahun 1992 pasal 8 

menegaskan, untuk mencapai keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1), setiap penduduk berkewajiban mengembangkan 

kualitas diri melalui peningkatan kesehatan, pendidikan, 

dan kualitas lingkungan hidup. Dari ayat tersebut jelas, 

setiap individu memiliki hak dan kewajiban yang sama 

sebagai warga negara. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan dan metode kepustakaan 

(library research), Studi pustaka atau kepustakaan 

dapat diartikan menjadi serangkaian kegiatan yang 

berkenaan menggunakan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca serta mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. Pada penelitian studi pustaka 

setidaknya ada empat karakteristik utama yang penulis 

perlu perhatikan diantaranya:  

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) 

atau data angka, bukan menggunakan pengetahuan 

eksklusif berasal lapangan.  

2. Data Pustaka bersifat “siap pakai” adalah peniliti 

tidak terjun pribadi kelapangan sebab peneliti 

berhadapan eksklusif menggunakan sumber data 

yang ada pada perpustakaan.  

3. Data Pustaka umumnya merupakan asal sekunder, 

pada arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau 

data berasal tangan kedua serta bukan data orisinil 

dari data pertama pada lapangan.  

Berdasarkan metode kepustakaan, maka 

pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan 

mempelajari dan atau mengekplorasi beberapa buku, 

jurnal, kitab, serta dokumen-dokumen pendukung 

lainnya serta sumber-sumber data dan atau info yang 

dianggap relevan dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Kesehatan.  

Pendidikan merupakan  salah satu kebutuhan 

mendasar dalam  pembangunan bangsa. Maju tidaknya 

suatu bangsa akan tergantung pada kualitas pendidikan 

yang ada pada bangsa tersebut. Jika pendidikan 

berkualitas baik, maka sangat besar kemungkinan 

bahwa negara tersebut akan mengalami kemajuan yang 

sangat bagus disetiap priodenya. Pendidikan adalah 

modal dasar dalam mengembangkan kemampuan 

intelektual, mampu meningkatkan kemampuan kita 

dalam berbagai hal.oleh karena itu semakin tinggi 

tingkat pendidikan suatu negara,maka bangsa dan 

negara dapat maju.  

Entjang (1985) mengemukakan bahwa, “Tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi pola  berpikir 

seseorang. Apabila tingkat pendidikan seseorang tinggi, 

maka cara berpikir seseorang lebih luas, hal ini 

ditunjukkan oleh berbagai kegiatan yang dilakukan 

sehari-hari.” Dengan pendidikan seseorang dapat 

meningkatkan kematangan intelektual sehingga dapat 

memberikan keputusan yang tepat dalam bertindak dan 

memilih pelayanan kesehatan yang tepat untuk dirinya 

Pada penyelengaraan pendidikan dimasukkan 

muatan pendidikan tentang kesehatan. Tujuan dari 

informasi tentang kesehatan yang digelontorkan 

melalui pendidikan adalah supaya  insan pendidikan 

sadar akan pentingnya kesehatan. Melalui pendidikan 

manusia dapat mengerti kesehatan, perilaku hidup 

sehat, dan manfaat dari kesehatan. kesadaran akan 

pentingnya hidup sehat mendorong manusia untuk 

menjaga dan melestarikan kesehatannya.  

Melalui pendidikan dapat meningkatkan 

keterampilan profesional dan pengetahuan spesifik 

yang masih relevan dengan pengetahuan umum. 

Akhirnya pendidikan dapat membentuk disposisi, 

perilaku dan kepribadian. Sekolah memberikan 

keterampilan umum, terutama berkaitan dengan 

kognitif, keterampilan khusus yang berguna untuk 

bekerja, nilai-nilai sosial, perilaku dan mempunyai 
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disposisi penting untuk pencapaian suatu tujuan (Sewell 

WH, 1975). Pendidikan tinggi mengajarkan orang 

untuk berpikir secara lebih logis dan rasional, dapat 

melihat sebuah isu dari berbagai sisi sehingga dapat 

lebih melakukan analisis dan memecahkan suatu 

masalah. Selain itu, pendidikan tinggi memperbaiki 

keterampilan kognitif yang diperlukan untuk dapat 

terus belajar di luar sekolah (Laflamme L, 2004). 

Faktor faktor  yang mempengaruhi perkembangan 

pendidikan banyak disebabkan karena faktor ekonomi 

yang mendorong mereka untuk tidak bersekolah 

karena keterbatasan biaya. Ruang lingkup lingkungan 

sekitarpun sangat berpengaruh akan perkembangan 

pendidikan, banyak anak anak yang tidak mendapatkan 

hak belajarnya diakitbatkan ekonomi dan kondisi 

keluarga yang jauh dari cukup yang mengharuskan 

mereka untuk tidak bersekolah lagi. Kesehatan 

merupakan salah satu faktor terjadinya penghambat 

dalam pendidikan, contoh saja jika seorang anak 

mengalami gizi buruk atau biasa disebut stunting, tu 

maka akan menghambat pendidikan nya.   

Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, 

mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan 

setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomi, menurut WHO yang paling baru ini memang 

lebih luas dan dinamis dibandingkan dengan batasan 

sebelumnya yang mengatakan, bahwa kesehatan adalah 

keadaan sempurna, baik fisik maupun mental dan tidak 

hanya bebas dari penyakit dan cacat (Notoatmodjo, 

2012). 

Pendidikan dan kesehatan merupakan tujuan dari 

pembangunan mendasar. Kesehatan merupakan 

kesejahteraan, sedangkan pendidikan merupakan hal 

yang pokok untuk menggapai kehidupan yang 

memuaskan dan berharga, keduanya merupakan hal 

yang penting untuk membentuk kapabilias manusia 

yang lebih luas. Peningkatan kesehatan dan pendidikan 

merupakan nilai investasi bagikeluarga untuk keluar 

dari jebakan lingkaran kemiskinan. 

Pendidikan dan Kesehatan merupakan salah satu 

kebutuhan utama bagi manusia. Kesehatan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja dan 

produktivitas penduduk. Tingkat kesehatan biasanya 

diukur dari angka kematian bayi dan angka harapan 

hidup. Tingginya angka kematian bayi merupakan 

indikator rendahnya kesehatan lingkungan dan 

masyarakat. Sementara itu, angka harapan hidup 

berhubungan dengan sarana prasarana kesehatan di 

sebuah daerah. Apabila angka harapan hidup di suatu 

negara tinggi, maka bisa dipastikan bahwa kualitas 

layanan kesehatan di negara tersebut juga tinggi. 

 Dalam buku Permasalahan Penduduk (2019) 

karya Nova Tri Pamungkas, dijelaskan bahwa ada lima 

faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas kesehan 

suatu daerah. Faktor tersebut antara lain:  

1. Minimnya pengetahuan tentang kesehatan  

2. Gizi rendah  

3. Keberadaan penyakit menular 

4. Sarana dan pelayanan kesehatan kurang memadai  

5. Air bersih untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari kurang. 

Dilansir dari buku Pengantar Studi Kependudukan 

(2017) karya Musliadi, pendidikan berhubungan erat 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tingkat pendidikan yang tinggi membuat penduduk 

dapat mengolah sumber daya alam yang dimiliki dengan 

baik. Kemampuan untuk mengolah sumber daya alam 

dengan baik juga berdampak pada meningkatnya taraf 

hidup penduduk. Sayangnya, tingkat pendidikan di 

Indonesia masih tergolong rendah.  

Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain  

1. Jumlah sarana dan prasarana pendidikan yang masih 

sedikit. 

2. Tingkat pendapatan penduduk masih rendah. 

3. Kesadaran masyarakat untuk sekolah pun masih 

rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan median umur 

responden 16 tahun, yang terdiri dari kelompok umur 
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10-19 tahun (81,3%) dan kelompok umur 20-24 tahun 

(18,7%). Analisis Kolmogorov-Smirnov (Tabel 1) pada 

empat variabel yaitu status kesehatan, tingkat 

pendidikan, pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, 

dan perilaku hidup sehat berada dalam distribusi 

normal dengan p > 0,05. Hubungan antara Tingkat 

Pendidikan dengan Status Kesehatan Hasil analisis 

menunjukkan adanya hubungan yang positif dan sangat 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan status 

kesehatan setelah dikontrol dari pengaruh variabel 

pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, dan 

perilaku hidup sehat.  

Hasil koefisien determinan diperoleh 50,41%. Ini 

menunjukkan bahwa 50,4% status kesehatan remaja 

umur 10-24 tahun ditentukan oleh variasi tingkat  

(tingkat pendidikan) . Hal ini sejalan dengan berbagai 

kajian yang menunjukkan adanya korelasi yang kuat 

antara tingkat pendidikan dengan status kesehatan. 

Ross dan Mirowsky dalam penelitiannya 

menyimpulkan, adanya efek positif dari lamanya (tahun) 

pendidikan dengan kesehatan yang konsisten, dengan 

argumen bahwa lamanya tahun sekolah dapat 

mengembangkan kapasitas kehidupan yang efektif yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi kesehatan, 

termasuk bekerja penuh-waktu, dapat menjalankan 

pekerjaan dengan baik, meningkatkan kesejahteraan, 

ekonomi, dapat mengontrol diri, lebih dapat 

mendukung sosial, dan bergaya hidup sehat (Ross, 

1999). Argumen ini didasari oleh “Human capital 

theory and status attainment model” (Gary S. Becker, 

1964).   

Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov Data Penelitian 

Keterangan 
Status 

Kesehatan 
Pendidikan 

Penget 
Kesehatan 
Lingkungan 

Perilaku 
Hidup 
Sehat 

Rerata  79.4267 8.0300 23.5500 118.7700 

Simpangan 

baku 

9.48884 3.38338 2.63768 12.57368 

Kolmogorov-
Smirnov z 

0.835 1.100 1.315 0.647 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

0.489 0.177 0.063 0.797 

 

Status kesehatan, setelah dikontrol dengan 

variabel tingkat pendidikan, perilaku hidup sehat, serta 

variabel tingkat pendidikan dan perilaku hidup sehat 

secara bersama. Hasil koefisien determinan adalah 

49,70. Ini berarti bahwa 49,7% status kesehatan 

ditentukan oleh variasi pengetahuan tentang kesehatan 

lingkungan. Penelitian Seeman-Lewis dan penelitian 

SeemanBudros menyimpulkan bahwa orang-orang yang 

tahu lebih banyak tentang kesehatan, lebih dapat 

memulai perilaku pencegahan (Freudenberg N, 2007). 

Pengetahuan yang diperoleh bisa berasal dari 

pendidikan formal maupun informal. Mereka 

berpendapat bahwa khususnya di sekolah dapat 

mempromosikan hubungan dan mendukung secara 

merata karena membantu mitra dalam memahami satu 

sama lain. Dukungan sosial ini dapat menurunkan 

depresi, kecemasan dan stres psikologis yang 

mempengaruhi kesehatan (Pellet Kathleen, Dianne L., 

2007). Demikian juga pendukung sosial dapat 

diterjemahkan antara lain seperti kebiasaan melakukan 

kegiatan sosial antara lain melakukan kegiatan olahraga, 

mengikuti gerakan anti merokok atau perkumpulan 

sebaya (European Commission 2007) 

Hasil uji regresi jamak, didapatkan persamaan 

(perilaku hidup sehat) yang sangat signifikan, dengan 

koefisien determinan secara bersama-sama sebesar 

55,3%. Ini berarti bahwa 55,3% perubahan status 

kesehatan dapat ditentukan atau dijelaskan oleh tingkat 

pendidikan, pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, 

dan perilaku hidup sehat secara bersama sama. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

merupakan perlindungan untuk kesehatan. Di negara 

kaya, penambahan lama pendidikan satu tahun dapat 

mengurangi angka kematian sekitar 8 persen (Fred C. 

Pampel, 2010). Satu tahun pendidikan juga dapat 

meningkatkan pendapatan rata-rata sebesar 8 persen 

dan dapat mengurangi kematian dua kali lebih besar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Pellet 

Kathleen, 2007). Freudenberg berpendapat bahwa 

kebijakan untuk mencegah putus sekolah dan 

meningkatkan prestasi pendidikan mempunyai dampak 

besar terhadap kesehatan penduduk (Freudenberg N, 
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2007). Hal ini didukung dengan temuan Machenbach 

dan Bakker yang menuliskan dalam beberapa strategi 

komprehensif di negara-negara Eropa untuk 

mengurangi kesenjangan kesehatan (Mackenbach JP & 

M. Bakker, 2003). Mereka berpendapat bahwa pada 

tingkat Uni Eropa Inggris, Belanda dan Swedia telah 

membuat kemajuan yang signifikan dalam 

pengembangan kesehatan pada seluruh penduduk 

dengan memperkenalkan paket kebijakan dan 

intervensi yang bersifat komprehensif. 

Melalui pendidikan dapat meningkatkan 

keterampilan profesional dan pengetahuan spesifik 

yang masih relevan dengan pengetahuan umum. 

Akhirnya pendidikan dapat membentuk disposisi, 

perilaku dan kepribadian. Di sekolah orang 

disosialisasikan untuk menjadi lebih mandiri, lebih 

memotivasi diri, percaya diri, dan dapat menciptakan 

modal sosial. Adapun argumen status pencapaian, 

lamanya bersekolah dapat menyebabkan individu 

terpapar dengan lingkungan yang semakin kompleks 

dan mengarah peningkatan kognitif (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1998). Modal manusia 

yang diperoleh dari sekolah dapat meningkatkan 

kontrol dan dapat dirasakan dalam kehidupan. Fred 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kurangnya 

pengetahuan dan akses informasi menyebabkan 

seseorang memiliki keterbatasan pengetahuan tentang 

bahaya perilaku tidak sehat sehingga kurang motivasi 

untuk mengadopsi perilaku sehat (Fred C. Pampel, 

2010).  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil yang telah ada dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara status kesehatan 

dengan tingkat pendidikan, pengetahuan tentang 

kesehatan lingkungan, dan perilaku hidup sehat dari 

responden baik secara terpisah maupun secara 

bersamaan, sehingga status kesehatan remaja 

khususnya di Jakarta Pusat Provinsi DKI Jakarta (data 

analisa yang diambil) dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan ketiga faktor tersebut. Perbaikan tingkat 

kesehatan ternyata secara langsung memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan pendapatan per kapita, 

sedangkan secara tidak langsung (melalui perbaikan 

tingkat pendidikan) memberikan pengaruh yang positif, 

yang mana tingkat kesehatan berpengaruh posistif 

terhadap tingkat pendidikan. Perbaikan tingkat 

pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap 

peningkatan pendapatan per kapita. Keadaan kesehatan 

belum dapat dikatakan sebagai “health as an economic 

engine” tetapi lebih kepada teori “fundamental cause” 

yaitu perbaikan kesehatan disebabkan oleh peningkatan 

pendapatan per kapita. 
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